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merupakan pemasok batubara terbesar ke 2 untuk pasar domistik, serta mendistribusikan sekitar 20 persen produknya ke pasar luar Negeri seperti Jepang, Taiwan, Malaysia, Pakistan, Spanyol, Prancis dan Jerman.

  Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 56 tahun 1990, tanggal 30 Oktober 1990, Pemerintah menggabungkan Perum Tambang Batubara yang berlokasi di Sawahlunto Sumatera Barat ke dalam perseroan, dengan demikian PT. Tambang Bukit Asam (persero) Tbk, merupakan satu-satunya Badan Usaha Miliki Negara (BUMN) yang melakukan kegiatan penambangan batubara di Indonesia. Selain sebagai perusahaan penambangan batubara, berdasarkan Surat Keputusan menteri Pertambangan dan Energi No. 483/201/M.DJP/1993, PT. Tambang Bukit Asam juga ditugaskan sebagai pelopor pengembangan briket batubara. 

  Sejak 23 Desember 2002, PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk,  tercatat sebagai perusahaan publik yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan di Bursa Efek Surabaya. Komposisi kepemilikan saham PT. Tambang Bukit Asam (persero) Tbk, saat ini adalah 65 persen saham dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, dalam hal ini adalah Departemen keuangan dan 35 persen dimiliki oleh masyarakat dan kesuksesan PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, tidak terlepas dari sejarah panjang kegiatan penambangan batubara di Indonesia.

4.2 Visi, Misi dan Strategi Perusahaan 
  Perusahaan menetapkan visi, misi dan strategi untuk mengarahkan seluruh potensi yang ada dalam perseroan kepada satu fokus pencapaian Visi Perusahaan. Visi perusahaan adalah menjadi perusahaan energi berbasis batubara yang berdaya saing dan memberikan nilai optimal bagi pemangku kepentingan (stakeholder).

  Guna mencapai visi tersebut, perusahaan menetapkan misi untuk memproduksi dan memasarkan batubara dan derivatifnya dengan cara terbaik, harga dan biaya yang kompetitif serta berkembang harmonis dengan lingkungan. Strategi yang dikembangkan meliputi :

1. Memaksimalkan Profitabilitas melalui peningkatan produksi, peningkatan volume penjualan, peningkatan produk bernilai tambah dan penekanan biaya serta pengembangan angkutan batubara

2. Memperluas usaha secara vertikal, dengan mengembangkan sejumlah pembangkit Listrik Tenaga Listrik (PLTU) di mulut tambang

3. Pengembangan trading batubara, baik melalui kerjasama operasi maupun akuisisi

4.3 Bagian/Divisi Sumber Daya Manusia PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk.

PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, menyadari bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan modal utama yang paling berharga bagi Perusahaan, sehingga PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, secara terus menerus berupaya memperbaiki sistem yang memberdayakan semua potensi yang dimiliki. 
Dalam pengembangan Sumber Daya Manusia, PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, menetapkan Visi, Misi dan Strategi sebagai berikut :

Visi : Menjadikan SDM PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, sebagai keunggulan kompetitif bagi Perusahaan.

Misi :   Menyediakan SDM dan Sistem Manajemen SDM yang terbaik untuk

menunjang perkembangan Perusahaan.
Strategi utama dalam bidang SDM terdiri dari 3 (tiga) strategi yaitu :

1. Memenuhi kompetensi pegawai dan mempersiapkan manajemen Perusahaan yang profesional.

2. Melakukan aligment organisasi dan menyempurnakan sistem manajemen SDM.

3. Membentuk budaya unggul improvement dan budaya bisnis.
Dalam rangka pengembangan Pegawai, PT. Tambang Bukit Asam (persero) Tbk, lebih memfokuskan pengembangan manajerial bagi jabatan Senior Manajer (SM), General Manajer (GM), Manajer dan Asisten Manajer, sedangkan untuk jabatan Supervisor ke bawah pengembangan difokuskan kepada kompetensi Teknis.
Kemudian strategi yang ditempuh PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, meliputi peningkatan kompetensi, perbaikan kerja dan penyempurnaan sistem remunerasi. Berdasarkan strategi tersebut, Perseroan  menetapkan kebijakan yaitu menyesuaikan bentuk dan struktur organisasi sesuai dengan dinamika dunia usaha, menerapkan sistem pengelolaan SDM berdasarkan kompetensi (competency based human resources), penerapan sistem remunerasi yang berdasarkan tanggung jawab dan kinerja (pay for job and performance), pembinaan moral dan budaya kerja serta optimalisasi modul-modul sistem informasi SDM dan penggajian yang terintegrasi.
Program kerja yang dilakukan Perseroan untuk menciptakan keunggulan kompetitif pegawai melalui penyesuaian komposisi pegawai, pengelolaan SDM berdasarkan kompetensi, penerapan sistem remunerasi yang kompetitif dan peningkatan hubungan dan komunikasi dengan pegawai yang pada akhirnya berupaya untuk mendorong peningkatan kompetensi, kinerja dan iklim kerja yang kondusif sehingga tercipta ketenangan kerja yang mendorong atau kepemimpinan dan meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Sebagai objek penelitian pada PT. Tambang Bukit Asam (persero) Tbk, difokuskan pada Divisi SDM karena divisi ini memiliki peranan penting dalam mengelola kepuasan kerja dan kepemimpinan atau karyawan, bila dilihat dari tugas dan fungsi Divisi SDM adalah melakukan perumusan dan implementasi strategi dan kebijakan organisasi, rekruitmen, penempatan pegawai, pengelolan kinerja dan sistem remunirasi, pengembangan kopetensi dan karir, pelayanan hubungan industri serta penelolaan administrasi kepegawaian, sehingga tersedia pegawai yang profesional, sinergi dan beretika/ bermoral untuk meningkatkan kepuasan kerja perusahaan.
Mekanisme kerja Divisi SDM PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk berdasarkan tugas dan fungsi dari Divisi SDM sebagai berikut :

1. Membuat Rencana Jangka Pendek (RJP) SDM yang mengacu pada Rencana Jangka Panjang perusahaan.

2. Melakukan analisa organisasi untuk menentukan desain struktur organisasi, jumlah formasi dan kualifikasi personil sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

3.   Melakukan analisis dan evaluasi jabatan.

4.   Melakukan analisis kebutuhan tenaga kerja untuk mendapatkan jumlah

      kebutuhan tenaga kerja.

5.   Melaksankan asesmen pegawai.

6.   Melakukan rekruitmen pegawai secara internal/ekternal sesuai kebutuhan.

7.   Melakukan penempatan pegawai.

8. Melaksanakan analisis kesenjangan sebagai akibat perubahan teknologi atau    implementasi sistem baru.

9.    Melakukan monitoring hasil Penilaian Prestasi Kerja Pegawai (PPKP).

10.  Bila diperlukan, khusus pegawai yang mendapatkan nilai PPKP “C” atau “D”

       dilakukan pembinaan pegawai
Tugas dan Wewenang Karyawan Bagian atau Divisi Sumber Daya Manusia pada PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, meliputi sebagai berikut:

1. Manajer Bidang SDM dan Administrasi

Tugas dan tanggung jawabnya:

a) Mengkoordinasikan penyusunan RKAP dari aspek sumber daya manusia dan administrasi untuk ditetapkan oleh Pusat

b) Mengusulkan kinerja SDM & Administrasi untuk penetapan target kinerja Perusahaan.

c) Mengkoordinir penyusunan anggaran investasi bidang fasilitas kerja yang akan dialokasikan ke Kantor Induk & unit pelaksana untuk pendanaan pelaksanaan kegiatan operasional

d) Mengevaluasi laporan kepegawaian secara berkala (triwulanan, semester, tahunan) untuk diinformasikan pada pihak manajemen

e) Mengelola informasi mengenai kepegawaian Perusahaan kepada manajemen perusahaan untuk pengambilan keputusan

f) Menyusun program dan membina program pembinaan SDM untuk perencanaan karir dan menanamkan nilai budaya perusahaan

g) Mengevaluasi daftar penilaian kinerja individu berdasarkan informasi dari bidang/fungsi terkait untuk pengembangan karir SDM

h) Mengusulkan rencana pengadaan fasilitas, sarana kerja dan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) untuk tindakan pencegahan (preventif).

Wewenang Jabatan :
 

1. Mengesahkan evaluasi organisasi dan SDM.

2. Mengesahkan konsep surat keputusan organisasi dan SDM.

3. Menetapkan dan memberikan penilaian unjuk kerja staff yang menjadi

kewenangannya.

2. Deputi Manajer Perencanaan SDM dan Organisasi

Tugas dan tanggung jawabnya:

a) Membuat usulan rencana kerja & anggaran sub bidang perencanaan SDM & Organisasi untuk mencapai kinerja yang telah ditetapkan untuk bahan RJPP & RKAP

b) Melakukan rekruitmen SDM dan tenaga kerja outsorcing untuk memenuhi permintaan dari bidang/fungsi lain.

c) Berkoordinasi dengan bidang/fungsi lain untuk perencanaan dan pengembangan karir SDM.

d) Melakukan analisa untuk kemungkinan dilakukannya pengembangan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan

e) Melakukan pengembangan & penyempurnaan struktur organisasi, proses manajemen serta tatalaksananya berdasarkan kajian kinerja organisasi dan tuntutan perubahan lingkungan bisnis.

f) Mengkoordinasikan penyusunan standarisasi dan penyempurnaan proses bisnis.
Wewenang Jabatan :

1. Memproses rekruitmen karyawan. 

2. Memproses promosi dan mutasi

3. Memproses pelaksanaan pelatihan karyawan. 

4. Merekomendasikan peringkat kelas unit dan sub unit pelaksana

5. Merekomendasikan pengembangan dan penyempurnaan struktur organisasi serta standarisasi proses bisnis.

3. Ahli Muda Utama/Pratama Hubungan Industrial

Tugas dan tanggung jawabnya:

a) Menyusun rencana kerja pengelolaan peraturan SDM dan ketenaga kerjaan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan organisasi.

b) Menterjemahkan peraturan-peraturan SDM untuk pedoman pelaksanaan peraturan di lingkungan perusahan. 

c) Mensosialisasikan peraturan-peraturan SDM agar dipahami oleh seluruh karyawan. 

d) Mengevaluasi dan mengusulkan perbaikan atas hubungan kerja karyawan meliputi Kesepakatan Kerja Bersama (KKB), Kontrak Kerja dan sebagainya.

e) Menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan pelanggaran peraturan perusahaan maupun UU ketenaga kerjaan.

f) Menyelenggarakan hubungan bipartit secara efektif serta mengkomunikasikan kebijakan perusahaan dalam penyelesaian permasalahan dengan Serikat Pekerja.

g) Mengelola peraturan-peraturan SDM agar selalu tersedia pada saat diperlukan.

h) Melakukan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan sesuai lingkup tugas dan tanggung jawabnya.

i) Melaporkan secara berkala pelaksanaan tugas kepada atasannya.

Wewenang Jabatan :

1. Mengelola dan mensosialisasikan peraturan dan ketenaga   kerjaan.

2. Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan dan pihak terkait tentang peraturan SDM.

3. Mengevaluasi keabsahan kebijakan perusahaan dari segi hukum dan peraturan.

4.  Ahli Muda Utama/Pratama Perencanaan SDM & Organisasi

Tugas dan Tanggung jawab:

a) Menganalisa dan menyusun pengembangan organisasi agar mampu memenuhi tuntutan kebutuhan tugas operasional.

b) Menyusun Formasi Jabatan (FJ) berdasarkan analisis organisasi sesuai kebutuhan pelaksanaan fungsi tugas organisasi.

c) Menyusun Formasi Tenaga Kerja (FTK) berdasarkan tanggung jawab dan beban kerja untuk menghasilkan fungsi organisasi yang optimal.

d) Menyusun kebutuhan tenaga outsourcing dan tenaga lainnya untuk pemenuhan kebutuhan tenaga kerja.

e) Menyusun perencanaan dan pengembangan karier pegawai sesuai dengan jalur karir, kompetensi dan kebutuhan perusahaan termasuk mutasi jabatan pegawai, job posting, job assesment, job analysis dan sebagainya.

f) Menyusun peta karier pegawai sesuai dengan kebutuhan organisasi untuk pedoman pengembangan karier karyawan. 

g) Melakukan rekruitment SDM untuk memenuhi permintaan dan kebutuhan organisasi.

h) Menyiapkan konsep usulan mutasi dan promosi dalam rangka pengembangan karir karyawan. 

i) Menyiapkan konsep usulan pengembangan kompetensi karyawan dalam rangka pengembangan karir karyawan. 

j) Mengevaluasi rencana pembentukan/perubahan pola/usulan kenaikan tingkat organisasi unit Induk/unit pelaksana/sub unit pelaksana sesuai dengan usulan dan perkembangan organisasi.

k) Melakukan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan sesuai lingkup tugas dan tanggung jawabnya.

Wewenang Jabatan:

1. Mengevaluasi organisasi.

2. Menyiapkan konsep mutasi, rotasi dan promosi karyawan. 

3. Menentukan SDM dalam talent pool

4. Melaksanakan Rekrutment.

5. Terampil Utama Evaluasi dan Perencanaan Diklat

Tugas dan Tanggung jawabnya:

a) Membantu pelaksanaan diklat untuk mencapai kinerja yang telah ditetapkan untuk bahan RJPP & RKAP.

b) Membantu pelaksanaan pengembangan kompetensi SDM. 

c) Menghitung dan membuat laporan realisasi diklat (HOP).

d) Membuat perencanaan diklat berbasis kompetensi tiap awal tahun.

e) Menginformasikan pelaksanaan Diklat dari Udiklat maupun dari pihak ke-3.

f) Menyampaikan jadwal pelaksanaan Diklat ke Unit Pelaksana.

g) Melaksanakan program Pelatihan Kerja Lapangan (PKL) dan magang kerja dari berbagai lembaga pendidikan.

h) Melaksanakan tugas lainnya dari Atasan sesuai dengan kewenangannya.

Wewenang Jabatan:

1. Melaksanakan program Diklat dan magang.

6. Deputi Manajer Administrasi SDM

Tugas dan Tanggug jawabnya:

a) Menyusun rencana kerja Bagian Administrasi SDM sebagai pedoman kerja.

b) Memberi petunjuk kepada Pegawai dibawahnya di Bagian Administrasi SDM untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

c) Mengkoordinasi tugas para karyawan dibawahnya di Bagian Administrasi SDM agar tercapainya tugas secara efisien dan efektif.

d) Mengevaluasi hasil kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan penilaian pekerjaan secara periodik.

e) Memantau pengadministrasian karyawan baru dan mutasi berdasarkan surat keputusan.

f) Mengevaluasi data karyawan yang akan pensiun sesuai ketentuan.

g) Memonitor pelaksanaan persiapan dan data karyawan yang menerima penghargaan kesetiaan kerja dan purna karya.

h) Memeriksa dan menandatangani data pembayaran gaji dan upah, emolumen karyawan sesuai ketentuan berlaku.

Wewenang Jabatan:

1. Menandatangani daftar pembayaran gaji, upah, dan emolumen karyawan.

2. Menandatangani daftar pembayaran biaya pemeriksaan dan pengobatan karyawan/Pensiun, bantuan kacamata bagi karyawan/Pensiun.

3. Mengkonsep Surat Keputusan pengangkatan karyawan, mutasi karyawan berdasarkan rekomendasi bagian perencanaan SDM, kenaikan peringkat gaji karyawan, kenaikan berkala Pegawai, Pensiunan dan Disiplin Pegawai.

4. Mengusulkan penilaian unjuk kerja staff yang menjadi kewenangannya.

7. Supervisor Administrasi SDM

Tugas dan Tanggung jawabnya:

a) Membuat rencana kerja Seksi Administrasi SDM sebagai pedoman kerja.

b) Memeriksa berbagai konsep Surat Keputusan (Pemberhentian, Kenaikan berkala/reguler, Tim Kerja, Mutasi, Penetapan karyawan yang menerima penghargaan kesetiaan kerja, hukuman disiplin) sebelum diajukan ke atasan.

c) Memeriksa surat permohonan pensiun.

d) Mengkoordinir pembuatan piagam penghargaan kesetiaan kerja.

e) Mengatur pelaksanaan pembuatan Surat Keputusan/Surat Peringatan atas dasar laporan Tim Pemeriksa Disiplin Pegawai atau yang berwenang sesuai klasifikasi pelanggarannya.

Wewenang Jabatan:

1. Memeriksa Surat Keputusan, Surat Edaran dan Peraturan.

2. Memeriksa Usulan Kenaikan Berkala, dan Kenaikan Peringkat Reguler

3. Mengelola updating data karyawan.

4. Mengusulkan nilai unjuk kerja staff yang menjadi kewenangannya.

8. Supervisor Kesejahteraan Pegawai
Tugas dan Tanggung jawabnya:

a) Memeriksa daftar dan hasil perhitungan pembayaran penghasilan karyawan dan pensiunan agar diperoleh daftar pembayaran sesuai ketentuan.

b) Memverifikasi laporan biaya kesehatan bulanan sebagai laporan kepada manajemen.

c) Mengevaluasi kuitansi dan kelengkapannya guna verifikasi agar dapat diberikan restitusi dengan cepat.

d) Memeriksa daftar dan hasil perhitungan Pajak Penghasilan karyawan (PPh. Pasal 21)

e) Melaporkan bukti setor pajak ke kantor pajak (KPP) agar kewajiban pajak terpenuhi.

f) Memeriksa daftar dan hasil perhitungan Tunjangan / Uang Pelepasan karyawan yang berhenti bekerja sesuai ketentuan.

Wewenang Jabatan:

1. Memeriksa daftar dan perhitungan gaji dan tunjangan-tunjangan lainnya

2. Memeriksa daftar dan perhitungan Pajak Penghasilan karyawan.

3. Memeriksa dan mengontrol pengeluaran biaya kesehatan pegawai/pensiun dan keluarganya.

4. Mengusulkan nilai unjuk kerja staff sesuai kewenangannya.

9. Terampil Utama/Terampil Gaji dan Emolumen

Tugas dan Tanggung Jawabnya:

a) Memelihara sarana program Payroll agar tetap up to date terhadap aturan-aturan yang menyangkut kesejahteraan karyawan.

b) Membuat surat keterangan penghentian pembayaran (SKPP) karyawan yang mutasi.

c) Membuat perhitungan pajak PPh pasal 21 bulanan untuk karyawan dan pensiun agar dapat dievaluasi tepat waktu dan benar.

d) Membuat perhitungan pajak PPh pasal 21 tahunan untuk karyawan dan pensiun agar dapat dievaluasi tepat waktu dan benar.

e) Mengisi dan mendistribusikan formulir SPPT, LP2P pegawai agar dapat diterima karyawan  sebagai rekomendasi ke kantor pajak.

f) Memproses BPRP agar dapat dievaluasi tepat waktu dan benar.

Wewenang Jabatan:

1. Membuat Surat Keterangan Penghasilan karyawan dan daftar pembayaran penghasilan.

2. Menghitung pajak penghasilan PPh Pasal 21.

10. Terampil Utama/Terampil Kesejahteraan karyawan.

Tugas dan Tanggung jawabnya:

a) Membuat surat pengantar berobat bagi pegawai/pensiunan dan keluarganyya ke dokter poliklinik/langganan agar begawai/pensiunan dan keluarganya dapat berobat ke dokter poliklinik/langganan.

b) Membuat surat jaminan rawat inap bagi pegawai/pensiunan dan keluarganya ke Rumah Sakit agar karyawan/pensiun dan keluarganya dapat dirawat dengan baik.

c) Menerima kuitansi berobat karyawan/pensiunan agar dapat dievaluasi.

Wewenang Jabatan:

1. Memproses bantuan pendidikan dan pelayanan kesehatan

2. Memproses restitusi biaya kesehatan.

11. Terampil Utama/Terampil Sistem Informasi Karyawan.

Tugas dan Tanggung Jawabnya:

a) Mengentri data mutasi karyawan baik mutasi tugas, keluarga maupun pendidikan dan yang lainnya agar data termonitor dan tersaji dengan baik.

b) Mengelola dan memelihara data karyawan agar selalu benar dan akurat.

c) Menyusun laporan administrasi SDM serta melaksankan pemutakhirkan data SDM.

d) Mengarsipkan Dozier pegawai secara aman tertip dan teratur.

Wewenang Jabatan:

1. Memberikan informasi data pegawai untuk kepentingan tertentu sesuai peraturan.

2. Mengembangkan sistem informasi kepegawaian.

12. Deputi Manajer Umum

Tugas dan Tanggung jawabnya:

a) Merencanakan pekerjaan berdasarkan program bidang.

b) Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai bidang tugasnya.

c) Membantu menyusun usulan pengadaan sarana keselamatan kerja berdasarkan

d) penelitian dan atau usulan dari bidang/fungsi lain untuk bahan RJPP & RKAP

e) Membuat usulan rencana kerja dan anggaran sub bidang Umum untuk bahan RJPP & RKAP

Wewenang Jabatan:

1.Mengatur pemanfaatan fasilitas dan sarana kantor

2.Mengatur administrasi surat menyurat

3.Mengusulkan pengadaan fasilitas kantor Penerbitan SPPD

4.Mengusulkan penilaian unjuk kerja staff yang menjadi kewewenangannya

13. Supervisor Sekretariat

Tugas dan Tanggung Jawabnya:

a) Membuat usulan rencana kerja dan anggaran sub bidang Umum untuk bahan RJPP & RKAP

b) Mengkoordinir pelaksanaan tugas/pekerjaan staff yang dibawahi, agar pekerjaan dapat diselesaikan sesuai prosedur.

c) Mengusulkan rencana kebutuhan kesekretariatan untuk bahan pembuatan rencana kerja kesekretariatan.

d) Memeriksa surat masuk / keluar yang bersifat tidak rahasia untuk mengetahui perihal surat dan tujuan surat dan mengkoordinir pengagendaannya.

Wewenang Jabatan:

1. Mengatur administrasi surat menyurat

2. Mengatur penerimaan dan keberangkatan tamu-tamu

3. Memberikan penilaian unjuk kerja staff sesuai kewenangannya.

14. Ahli Muda Utama/Pratama Fasilitas dan Sarana Kerja

Tugas dan Tanggung Jawabnya:

a) Meyusun bahan usulan kinerja sub bagian sarana dan fasilitas sebagai acuan kinerja

b) Meyusun bahan usulan rencana dan anggaran sarana dan fasilitas umum untuk bahan RKAP dan pengendalian adm sarana dan fasilitas unit pelaksana.

c) Mengevaluasi dan memproses usulan pengadaan barang dan jasa yang berkaitan dengan sarana dan fasilitas di unit-unit pelaksana.

Wewenang Jabatan:

1. Mengawasi pekerjaan pemeliharaan sarana dan fasilitas kantor.

2. Mengevaluasi permintaan sarana dan fasilitas kantor.

3. Mengusulkan rencana kerja dan anggaran sarana dan fasilitas kantor.

4. Mengevaluasi kontrak-kontrak pekerjaan sarana & fasilitas kantor

15. Ahli Muda Utama/Pratama Keamanan dan Administrasi K3

Tugas dan Tanggung jawabnya:

a) Melakukan pembinaan melalui penyuluhan tentang kesehatan dan keselamatan kerja, penggunaan alat pengaman kerja dan tekhnik-tekhnik evakuasi.

b) Membuat SOP keamanan dan ketertiban sesuai dengan situasi dan kondisi yang berkembang sebagai pedoman pelaksanaan pekerjaan

c) Melaksanakan serta mengontrol keamanan dan ketertiban dilingkungan kantor dan perumahan

d) Melakukan langkah-langkah preventif, dengan instansi untuk mengantisipasi atau menanggulangi hal-hal yang berpotensi terhadap gangguan keamanan dan ketertiban.

Wewenang Jabatan:

1. Melakukan tindakan preventif untuk menjaga keamanan dan ketertiban kantor dan perumahan milik perusahaan

2. Mengkoordinir penerimaan tamu dengan meminta identitas dan memeriksa kendaraan tamu

3. Mengkoordinir administrasi K3

16. Ahli Muda Utama/Pratama Logistik Umum

Tugas dan Tanggung Jawabanya:

a) Menyusun bahan usulan kinerja sub bidang logistik umum sebagai acuan kinerja

b) Menyusun bahan usulan rencana dan anggaran logistik umum guna bahan RKAP dan pengendalian Adm logistik unit pelaksana.

c) Menyiapkan bahan data informasi rencana untuk pelaksanaan administrasi logistic meliputi SDM, biaya, mutu dan waktu

d) Membantu pelaksanaan pengendalian administrasi logistik agar sesuai dengan persyaratan kontrak antara owner dengan kontraktor/konsultan

Wewenang Jabatannya:

1. Membuat SOP monitoring pelaksanaan logistik umum

2. Menentukan bahan penyusunan kinerja logistik dan RAB untuk target kinerja dan RKAP Mengevaluasi penawaran harga

3. Menentukan sistem pengendalian administrasi logistik umum.

17. Terampil Utama/Terampil Administrasi K3

Tugus dan Tanggung jawabnya:

a) Melakukan penyuluhan tentang kesehatan dan keselamatan kerja, syarat penggunaan alat pengaman kerja.

b) Memeriksa penggunaan alat pengaman kerja dan pengawasan kondisi.

c) Memproses penyelesaian kecelakaan masyarakat umum 

d) Membuat laporan Administrasi sesuai ketentuan, yang berhubungan dengan kecelakaan dinas maupun kecekaan masyarakat umum yang ada hubungannya.

Wewenang Jabatan:

1. Mengarsipkan surat

2. Memproses penyelesaian kecelakaan kerja
18. Terampil Utama/Terampil Keamanan

Tugas dan Tanggung Jawabnya:

a) Melaksanakan serta mengontrol keamanan dan ketertiban di lingkungan

b) Melaporkan setiap kejadian peristiwa huru-hara atau yang mengganggu stabilitaskeamanan di lingkungan kerja manajemen dan kepolisian terdekat agar peristiwa dapat segera ditanggulani.

c) Melaksanakan SOP / Juklak keamanan dan ketertiban sesuai situasi dan kondisi yang berkembang sebagai pedoman pelaksanaan pekerjaan.

Wewenang dan Jabatan:

1. Memeriksa identitas tamu

2. Memeriksa surat jalan

19. Terampil Utama/Terampil Sekretariat
Tugas dan Tanggung jawabnya:

a) Mengagenda surat surat, facsimile, telex masuk yang diterima dari unit unit maupun pihak lain dengan mencatat kedalam buku agenda surat masuk untuk memudahkan pengendalian surat.

b) Mengagenda dan memberikan penomoran kode surat surat, facsimile, telex, nota dinas yang akan dikirim kepada unit unit atau pihak ketiga berdasarkan TLSK guna mempermudah pengarsipan.

c) Mengagenda dan memberikan nomor kode surat perjanjian pemborong / kontrak surat perjanjian jual/beli berdasarkan TLSK untuk memudahkan pengendalian surat.

Wewenang Jabatan:

1. Mengarsipkan surat

2. Mengetik surat sesuai konsep & TLSK

3. Membuat SPPD

20. Deputi Manajer Komunikasi dan Hukum
Tugas dan Tanggung Jawabnya:

a) Membuat rencana kerja bidang Komunikasi dan Hukum sebagai pedoman kerja.

b) Mengorganisir acara kehumasan dan protokoler

c) Mengkoordinir pelaksanaan publikasi dan sosialisasi melalui media masa seperti media cetak, televisi dan radio, poster agar masyarakat memperoleh informasi yang benar.

d) Mengkoordinir penyusunan dan pembuatan majalah perusahaan sebagai salah satu sarana komunikasi internal.

Wewenang Jabatan:

1. Menentukan dan merencanakan program kehumasan.

2. Mengendalikan bantuan dana bina lingkungan.

3. Mengusulkan penilaian unjuk kerja staff yang menjadi kewenangannya.
21. Ahli Muda Utama/Pratama Hukum
Tugas dan Tanggung Jawabnya:

a) Menyusun kegiatan pengkajian dan menyiapkan perangkat hukum dari segala aspek perusahaan.

b) Mempelajari produk-produk hukum baik yang dikeluarkan intern atau Pemerintah yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan.

c) Merekomendasikan kontrak perjanjian yang tidak merugikan perusahaan ditinjau dari aspek hukum.

Wewenang Jabatan:

1. Mengendalikan dan mengawasi perkara yang berhubungan dengan hukum.

2. Mengevaluasi keabsahan kebijakan perusahaan dari segi hukum dan peraturan.

22. Ahli Muda Utama/Pratama Humas dan Protokoler
Tugas dan Tanggung jawabnya:

a) Menyusun bahan penyuluhan masalah sesuai dengan pedoman dan ketentuan yang berlaku.

b) Menyusun program pelaksanaan hubungan masyarakat dan pers dengan kegiatan penerbitan dan siaran.

c) Melaksanakan penyuluhan tentang kelistrikan baik ditujukan untuk intern maupun ekstern sesuai dengan kebutuhan.

d) Memberikan informasi/keterangan mengenai masalah PLN kepada masyarakat/pelanggan/pers.

Wewenang Jabatan:

1. Menyampaikan informasi manajemen perusahaan.

2. Menyusun kegiatan protokoler manajemen perusahaan.

23. Ahli Muda Utama/Pratama Kemitraan dan Bina Lingkungan

Tugas dan Tanggung Jawabnya:

a) Menyusun dan membuat pedoman kerja dan melaksanakan kegiatan peduli lingkungan sesuai pedoman dari perusahaan.

b) Menyusun dan mengusulkan rencana anggaran peduli lingkungan

c) Melakukan pembinaan kepada unit-unit terhadap pelaksanaan peduli lingkungan

d) Memantau pelaksanaan kegiatan peduli lingkungan di unit-unit
Wewenang Jabatan:

1. Melaksanakan pemberian bantuan bina lingkungan.

2. Memantau penggunaan bantuan yang telah diberikan.

24. Terampil Utama Administrasi Humas dan Hukum

Tugas dan Tanggung jawabnya:

a) Mengagenda surat-surat, facsimile, telex masuk yang diterima dari dan ke bagian komunikasi dan hukum dengan mencatat kedalam buku agenda surat masuk untuk memudahkan pengendalian surat.

b) Membuat konsep surat yang berkaitan dengan kegiatan bagian komunikasi dan hukum, agar dapat ditindaklanjuti dan dievaluasi.

c) Mengarsipkan data-data dan berbagai jenis surat pada bagian komunikasi dan hukum.

d) Mengetik semua konsep surat yang telah dibuat oleh atasan.

Wewenang Jabatan:

1. Membuat surat dan mengelola administrasi bagian komunikasi dan hukum
25. Terampil Utama Dokumentasi dan Perpustakaan

Tugas dan Tanggung Jawabnya:

a) Melaksanakan peliputan dan dokumentasi terhadap setiap kegiatan perusahaan.

b) Melaksanakan publikasi terhadap setiap kegiatan perusahaan kepada pihak yang berkepentingan atau masyarakat luas.

c) Mengarsipkan hasil peliputan dan dokumentasi dengan baik, rapi dan aman.

d) Menyusun pernyataan, pengumuman dan foto dokumentasi serta berita-berita yang dianggap penting sebagai bahan informasi pegawai-pegawai Wilayah dan Unit.

e) Melaksanakan perpustakaan perusahaan.

4.4. Analisis Tabulasi. 

Pada bab ini penulis akan menganalisis dan membahas permasalahan pada bab sebelumnya berdasarkan data-data dan variabel-variabel penelitian dengan dilandasi teori-teori dari para ahli yang berkaitan dengan permasalahan yang ada yaitu Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, 

Berdasarkan dari hasil jawaban yang diperoleh dari penyebaran kuisioner, kita dapat mengetahui pendapat karyawan apakah pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, sangat kuat atau berpengaruh sangat lemah dan mungkin tidak memiliki pengaruh.

Maka dari itu penulis telah menyebarkan kuisioner kepada 51 karyawan sebagai responden, yaitu masing-masing variabel dengan 10 pernyataan yang diberikan pada responden yang menjadi sampel pada penelitian ini. Setelah mendapatkan jawaban dari berbagai pernyataan yang diajukan kepada responden, penulis mengelolah data kualitatif tersebut menjadi data kuantitatif dengan memberikan skor terhadap jawaban tersebut menurut skala likert yaitu: 

  Alternatif jawaban bobot nilai bila positif. 
1) Sangat setuju

 
skor 5

2) Setuju



skor 4

3) Ragu-ragu


skor 3

4) Tidak setuju


skor 2

5) Sangat tidak setuju

skor 1


Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan setelah menyebar kuisioner kepada responden sebanyak 51 orang responden, dalam hasil tersebut jawaban yang diberikan oleh pegawai sangat bervariasi.

4.4.1. Tabulasi Kepemimpinan Pada PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, bagian/divisi sumber daya manusia, Tanjung Enim.
Berikut akan dijelaskan mengenai tabulasi hasil kuisioner variabel Kepemimpinan ( X ) :

Tabel 4.4.1.

(X) KEPEMIMPINAN
	No
	KEPEMIMPINAN
	SS

(5)
	S

(4)
	RR

(3)
	TS

(2)
	STS (1)
	Jumlah
	Rata-Rata

	1
	Pimpinan melibatkan saudara setiap pengambilan keputusan.
	16
(31,4%)
	28
(54,9%)
	6
(11,8%)
	1
(2,0%)
	-

-
	51

212
	4,16

	2
	Pimpinan dalam mengambil keputusan mementingkan kepentingan pribadi.
	7
(13,7%)
	26
(51,0%)
	17

(33,3%)
	1

(2,0%)
	-

-
	51

192
	3,76

	3
	Pimpinan menerima kritik dan saran.
	16

(31,4%)
	23

(45,1%)
	11

(21,6%)
	1

(2,0%)
	-

-
	51

207
	4,05

	4
	Saudara diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat.
	15
(29,4%)
	19
(37,2%)
	17
(33,3%)
	-
-
	-
-
	51
202
	3,96

	5
	Pimpinan memperhatikan ide-ide saudara.
	10
(19,6%)
	21
(41,2%)
	20
(39,2%)
	-
-
	-
-
	51
194
	3,80


	6
	Pimpinan melakukan penetapan tujuan komunikasi
	19
(37,3%)
	17
(33,3%)
	15
(29,4%)
	-
-
	-
-
	51
208
	4,07

	7
	Pimpinan memberikan saran dan kritik kepada saudara dalam memecahkan permasalahan
	14
(27,5%)
	15
(29,4%)
	22
(43,1%)
	-
-
	-
-
	51
196
	3,84

	8
	Pimpinan mengetahui masalah yang dihadapi perusahaan.
	15
(29,4%)
	15
(29,4%)
	21
(41,2%)
	-
-
	-
-
	51
198
	3,88

	9
	Pimpinan memberikan masukan kepada saudara tentang pekerjaan saudara.
	9

(17,6%)
	22

(43,1%)
	20

(39,2%)
	-

-
	-

-
	51

193
	3,78

	10
	Pimpinan memberikan contoh yang baik dalam melakukan pekerjaan.
	15

(29,4%)
	18

(35,3%)
	17

(33,3%)
	1

(2,0%)
	-

-
	51

200
	3,92

	Rata – rata Keseluruhan
	39,25


Sumber: Kuisioner yang diolah
Dari tabel 4.4.1 diketahui bahwa rata-rata keseluruhan dari pernyataan mengenai Kepemimpinan adalah 39,25. Berdasarkan interpretasi, hal ini menunjukan bahwa Kepemimpinan pada PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, Tanjung Enim dapat dikatakan baik.

Untuk rata-rata setiap pernyataan, nilai paling tinggi didapat pada pernyataan pertama sebesar 4,16 mengenai Pimpinan melibatkan saudara setiap pengambilan keputusan, pada perusahaan PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, Tanjung enim karena Kepemimpinan yaitu Proses kerjasama mempengaruhi kegiatan individu atau kelompok dalam usaha untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu.

Sedangkan untuk nilai terendah didapat pada pernyataan kedua yaitu, Pimpinan dalam mengambil keputusan mementingkan kepentingan pribadi, sebesar 3,76. Hal ini menunjukan bahwa Kepemimpinan pada PT. Tambang  Bukit Asam (Persero) Tbk, Tanjung enim belum memuaskan. Artinya bila pengaruh kepemimpinan berkualitas maka akan berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan.

Untuk tiap-tiap pernyataan dianalisis sebagai berikut :

Untuk pernyataan pertama, Pimpinan melibatkan saudara setiap pengambilan keputusan, 16 orang atau 31,4% menjawab sangat setuju, 28 orang atau 54,9% menjawab setuju, 6 orang atau 11,8% menjawab ragu-ragu, 1 orang atau 2,0% menjawab tidak setuju dan rata-rata 3,974. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab sangat setuju pada pernyataan Pimpinan melibatkan saudara setiap pengambilan keputusan.

Untuk pernyataan kedua, Pimpinan dalam mengambil keputusan mementingkan kepentingan pribadi, 7 orang atau 13,7% menjawab sangat setuju, 26 orang atau 51,0% menjawab setuju, 17 orang atau 33,3% menjawab ragu-ragu, 1 orang atau 2,0% menjawab tidak setuju dan rata-rata 3,76. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan Pimpinan dalam mengambil keputusan mementingkan kepentingan pribadi.

Untuk pernyataan ketiga, Pimpinan menerima kritik dan saran, 16 orang atau 31,4% menjawab sangat setuju, 23 orang atau 45,1% menjawab setuju, 11 orang atau 21,6% menjawab ragu-ragu, 1 orang atau 2,0% menjawab tidak setuju dan rata-rata 4,06. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan Pimpinan menerima kritik dan saran.
 Untuk pernyataan keempat, Saudara diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat, 15 orang atau 29,4% menjawab sangat setuju, 19 orang atau 37,3% menjawab setuju, 17 orang atau 33,3% menjawab ragu-ragu dan rata-rata 3,96. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan Saudara diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat.
 Untuk pernyataan kelima, Pimpinan memperhatikan ide-ide saudara, 10 orang atau 19,6% menjawab sangat setuju, 21 orang atau 41,2% menjawab setuju, 20 orang atau 39,2% menjawab ragu-ragu dan rata-rata 3,80. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan Pimpinan memperhatikan ide-ide saudara.
 Untuk pernyataan keenam, Pimpinan melakukan penetapan tujuan komunikasi, 19 orang atau 37,3% menjawab sangat setuju, 17 orang atau 33,3% menjawab setuju, 15 orang atau 29,4% menjawab ragu-ragu dan rata-rata 4,08. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan Pimpinan melakukan penetapan tujuan komunikasi. 
Untuk pernyataan ketujuh, Pimpinan memberikan saran dan kritik kepada saudara dalam memecahkan permasalahan, 14 orang atau 27,5% menjawab sangat setuju, 15 orang atau 29,4% menjawab setuju, 22 orang atau 43,1% menjawab ragu-ragu dan rata-rata 3,84. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan Pimpinan memberikan saran dan kritik kepada saudara dalam memecahkan permasalahan.
Untuk pernyataan kedelapan, Pimpinan mengetahui masalah yang dihadapi perusahaan, 15 orang atau 29,4% menjawab sangat setuju, 15 orang atau 29,4% menjawab setuju, 21 orang atau 41,2% menjawab ragu-ragu dan rata-rata 3,88. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan Pimpinan mengetahui masalah yang dihadapi perusahaan. 
Untuk pernyataan kesembilan, Pimpinan memberikan masukan kepada saudara tentang pekerjaan saudara, 9 orang atau 17,6% menjawab sangat setuju, 22 orang atau 43,1% menjawab setuju, 20 orang atau 39,2% menjawab ragu-ragu dan rata-rata 3,78. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan Pimpinan memberikan masukan kepada saudara tentang pekerjaan saudara.
 Untuk pernyataan kesepuluh, Pimpinan memberikan contoh yang baik dalam melakukan pekerjaan, 15 orang atau 29,4% menjawab sangat setuju, 18 orang atau 35,3% menjawab setuju, 17 orang atau 33,3% menjawab ragu-ragu, 1 orang atau 2,0% menjawab tidak setuju dan rata-rata 3,92. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan Pimpinan memberikan contoh yang baik dalam melakukan pekerjaan.

4.4.2. Tabulasi Kepuasan Kerja Pada PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, bagian/divisi sumber daya manusia, tanjung enim.

Berikut akan dijelaskan mengenai tabulasi hasil kuisioner variabel Kepuasan Kerja (Y) :
Tabel 4.4.2.

(Y) Kepuasan Kerja
	No
	Kepuasan Kerja
	SS

(5)
	S

(4)
	RR

 (3)
	TS (2)
	STS (1)
	Jumlah
	Rata-Rata

	1
	Saudara sudah merasa puas terhadap pekerjaan saudara sekarang.
	16
(31,4%)
	26
(51,0%)
	9
(17,6%)
	-
-
	-
-
	51
211
	4,13

	2
	Pekerjaan ini sangat tepat buat saudara.
	9
(17,6%)
	33
(64,7%)
	9
(17,6%)
	-
-
	-
-
	51
204
	4,00

	3
	Dengan upah yang saudara terima, sudah memotivasi saudara untuk bekerja keras.
	21
(41,2%)
	25
(49,0%)
	5
(9,8%)
	-
-
	-
-
	51
220
	4,31

	4
	Upah atau hasil yang saudara peroleh sekarang
	22
(43,1%)
	24
(47,1%)
	5
(9,8%)
	-
-
	-
-
	51
221
	4,33

	5

	Cara saudara mempromosikan diri saudara.


	12
(23,5%)


	31
(60,8%)


	8
(15,7%)
	-
-
	-
-
	51
208
	4,07

	6
	Dengan cara promosi tersebut, perusahaan saudara sudah dikenal
	20
(39,2%)
	17
(33,3%)
	14
(27,5%)
	-
-
	-
-
	51
210
	4,11

	7
	Pengawasan yang pimpinan lakukan
	24
(47,1%)
	19
(37,3%)

	8
(15,7%)

	-
-
	-
-
	51
220
	4,31

	8
	Hubungan saudara dengan pimpinan dalam keseharian
	19
(37,3%)
	27
(52,9%)

	5
(9,8%)
	-
-
	-
-
	51
218
	4,27

	9
	Saudara merasakan rekan kerja, sangat menyenangkan.
	12
(23,5%)
	28
(54,9%)
	11
(21,6%)
	-
-
	-
-
	51
205
	4,01

	10
	Hubungan saudara dengan rekan kerja dalamkesehariannya.
	14
(27,5%)
	29
(56,9%)
	8
(15,7%)
	-
-
	-
-
	51
210
	4,11

	Rata – rata Keseluruhan
	41,70


Sumber: Kuisioner yang diolah
Dari tabel 4.4.2 diketahui bahwa rata-rata keseluruhan dari pernyataan mengenai kepuasan kerja adalah 41,70. Berdasarkan interpretasi, hal ini menunjukan bahwa kepuasan kerja pada PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, bagian/divisi sumber daya manusia, Tanjung enim dapat dikatakan baik.

Untuk rata-rata setiap pernyataan, nilai paling tinggi didapat pada pernyataan keempat sebesar 4,33, Kepuasan kerja karyawan selalu meningkat yaitu dengan meningkatnya kepuasan kerja karyawan juga akan berdampak pada kinerja perusahaan, tentunya perusahaan akan mengalami kemajuan melihat kepuasan kerja karyawannya meningkat, dan ini berarti kepemimpinan yang diberikan oleh perusahaan berhasil, karena dengan pemberian kepemimpinan yang baik dapat menghasilkan kepuasan kerja karyawan yang baik.

Sedangkan untuk nilai terendah didapat pada pernyataan kedua yaitu, Pekerjaan ini sangat tepat buat saudara sebesar 4,00. Hal ini menunjukan bahwa semangat karyawan dalam bekerja masih dirasa kurang, ini disebatkan karena terlalu banyak tugas pada bagian sumber daya manusia PT. Tambang Bukit Asam ini, dan karyawan ingin kenaikan status (kenaikan pangkat), dan perusahaan wajib memberikan pemimpinan yang lebih untuk meningkatkan semangat karyawan dalam bekerja.

Untuk tiap-tiap pernyataan dianalisis sebagai berikut :

Untuk pernyataan pertama, Saudara sudah merasa puas terhadap pekerjaan saudara sekarang, 16 orang atau 31,4% menjawab sangat setuju, 26 orang atau 51,0% menjawab setuju, 9 orang atau 17,6% menjawab ragu-ragu, dan rata-rata 4,13. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan, Saudara sudah merasa puas terhadap pekerjaan saudara sekarang. 
Untuk pernyataan kedua, Pekerjaan ini sangat tepat buat saudara, 9 orang atau 17,6% menjawab sangat setuju, 33 orang atau 64,7% menjawab setuju, 9 orang atau 17,6% menjawab ragu-ragu, dan rata-rata 4,00. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan, Pekerjaan ini sangat tepat buat saudara.
 Untuk pernyataan ketiga, Dengan upah yang saudara terima, sudah memotivasi saudara untuk bekerja keras, 21 orang atau 41,2% menjawab sangat setuju, 25 orang atau 49,0% menjawab setuju, 5 orang atau 9,8% menjawab ragu-ragu, dan rata-rata 4,31. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan, Dengan upah yang saudara terima, sudah memotivasi saudara untuk bekerja keras.
Untuk pernyataan keempat, Upah atau hasil yang saudara peroleh sekarang, 22 orang atau 43,1% menjawab sangat setuju, 24 orang atau 47,1% menjawab setuju, 5 orang atau 9,8% menjawab ragu-ragu, dan rata-rata 4,333. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan, Upah atau hasil yang saudara peroleh sekarang.

Untuk pernyataan kelima, Cara saudara mempromosikan diri saudara, 12 orang atau 23,5% menjawab sangat setuju, 31 orang atau 60,8% menjawab setuju, 8 orang atau 15,7% menjawab ragu-ragu, dan rata-rata 4,07. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan, Cara saudara mempromosikan diri saudara.
Untuk pernyataan keenam, Dengan cara promosi tersebut, perusahaan saudara sudah dikenal, 20 orang atau 39,2% menjawab sangat setuju, 17 orang atau 33,3% menjawab setuju, 14 orang atau 27,5% menjawab ragu-ragu, dan rata-rata 4,11. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan, Dengan cara promosi tersebut, perusahaan saudara sudah dikenal.

Untuk pernyataan ketujuh, Pengawasan yang pimpinan lakukan, 24 orang atau 47,1% menjawab sangat setuju , 19 orang atau 37,3% menjawab setuju, 8 orang atau 15,7% menjawab ragu-ragu, dan rata-rata 4,31. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju  pada pernyataan, Pengawasan yang pimpinan lakukan.

Untuk pernyataan kedelapan, Hubungan saudara dengan pimpinan dalam keseharian, 19 orang atau 37,3% menjawab sangat setuju, 27 orang atau 52,9% menjawab setuju, 5 orang atau 9,8% menjawab ragu-ragu, dan rata-rata 4,27. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan, Hubungan saudara dengan pimpinan dalam keseharian.
Untuk pernyataan kesembilan, Saudara merasakan rekan kerja, sangat menyenangkan, 12 orang atau 23,5% menjawab sangat setuju, 28 orang atau 54,9% menjawab setuju, 11 orang atau 21,6% menjawab ragu-ragu, dan rata-rata 4,01. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan, Saudara merasakan rekan kerja, sangat menyenangkan.

Untuk pernyataan kesepuluh, Hubungan saudara dengan rekan kerja dalam kesehariannya, 14 orang atau 27,5% menjawab sangat setuju, 29 orang atau 56,9% menjawab setuju, 8 orang atau 15,7% menjawab ragu-ragu, dan rata-rata 4,11. Maka dapat diketahui bahwa responden paling banyak menjawab setuju pada pernyataan, Hubungan saudara dengan rekan kerja dalam kesehariannya. 

4.5 Metode Analisi Data

4.5.1 Analisis Kuantitatif


Statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dengan menggunakan data diolah menggunakan SPSS versi 20.0.
4.5.2. Deskriptif Kualitatif Responden
Analisis dilakukan dengan memberikan kuesioner Kepada 51 responden karyawan yaitu Bagian sumber daya manusia pada PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, karakteristik responden antara lain data tentang jenis kelamin, pendidikan dan golongan/pangkat. 
Berikut ini data mengenai deskripsi  kualitatif responden.
1. Jenis Kelamin Karyawan

Tabel 4.5.1

Karakteristik Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin Karyawan

	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Presentase

	Laki-laki
	45
	88,2%

	Perempuan
	6
	11,7%

	Jumlah
	51
	100%


    Sumber : Hasil kuisioner.

Tabel 4.6.2 Menunjukkan karyawan bagian Sumber Daya Manusia PT Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, Tanjung Enim, Berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 45 orang atau 88,2% dan karyawan berjenis kelamin perempuan sebanyak 6 orang atau 11,7%, Jadi jumlah dari data tabel 4.5.1 jumlah jenis kelamin terbesar adalah Laki-laki 45 (88,2 %).
2. Pendidikan

Tabel 4.5.2

Karakteristik Data Pendidikan Karyawan

	Data Pendidikan Karyawan

	Pendidikan 
	Jumlah
	Presentase

	D1
	2
	3,9%

	D3
	8
	15,6%

	Sarjana S1
	36
	70,5%

	Sarjana S2
	5
	9,8%

	Jumlah
	51
	100%


Sumber : Hasil kuisioner.
Tabel 4.5.2. Menunjukkan karyawan bagian Sumber Daya Manusia PT Bukit Asam (Persero) Tbk, Tanjung enim, berpendidikan D1 sebanyak 2 orang atau 3,9%, D3 sebanyak 8 orang atau 15,6%, Sarjana S1 sebanyak 36 orang atau 70,5%, dan Sarjana S2 sebanyak 5 orang atau 9,8%, Jadi jumlah dari data tabel 4.6.2 jumlah pendidikan karyawan terbesar adalah sarjana S1 sebanyak 36 orang (70,5 %).
3.  Usia/umur

Tabel 4.5.3

Karakteristik usia

	Karakteristik
	Jumlah
	%

	- 21-30 Thn
	8
	15,68

	- 31-40 Thn
	17
	33,33

	->50 Thn
	26
	50,98

	  Total
	51
	100


   Sumber : Hasil kuisioner


Tabel 4.5.3 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan usia adalah  9 orang berusia 21-30 Thn atau 15,68% , 17 orang - 31-40 Thn  atau 33,33% dan 26 orang  berusia > 40 Thn atau 50,98 %, Jadi jumlah dari data tabel 4.5.3. jumlah usia yang terbesar adalah usia -> 50 Tahun ada 20 orang (50,98 %).
4.6. Alat Analisis

4.6.1. Regresi Linear Sederhana
Dalam regresi linear sederhana

Ket :
X  =  Kepemimpinan 

Y  =  Kepuasan kerja 

 a  =  Konstanta yang merupakan nilai y pada saat x = 0,05 atau 5%.
B = Koefisien regresi, yang menunjukkan angka. peningkatan ataupun   penurunan variebel dependen yang didasarkan pada variabel independent.
  n  =  Jumlah data/banyak data.
Adapun untuk mencari harga a dan b dapat dicari dengan menggunakan programSPSS 20.
Tabel 4.6.1

Hasil Regresi Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.543
	.294
	
	5.242
	.000

	
	KEPEMIMPINAN_X
	.669
	.075
	.789
	8.978
	.000

	a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA_Y


Sumber : data diolah menggunakan SPSS versi 20.0.
Dari hasil regresi linier sederhana, pada tabel 4.6.1 dapat ditulis dalam bentuk persamaan sebagai berikut :
Y = a + bX

Kepuasan kerja = 1.543+0.669 Kemimpinan


Hasil analisis ini terbentuk dalam persamaan regresi  sederhana dan diinterprestasikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta 1.543, berarti jika Kepemimpinan bernilai 0, maka kepuasan kerja akan bernilai 1.543.

2. X = 0.669 artinya jika Kepemimpinan tetap 0%, maka kepuasan kerja tidak mengalami kenaikan sebesar 0.669.
4.6.2 Koefisien Korelasi
TABEL 4.7.2.
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.789a
	.622
	.614
	.21812

	a. Predictors: (Constant),KEPEMIMPINAN _X


Sumber : data diolah menggunakan SPSS versi 20.0.
Dari data diatas, dapat diroleh :


Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,789 yang terletak antara -1≤ 0789 ≤ +1. Artinya, nilai koefisien korelasi (r) menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel tersebut kuat dan positif antara variabel independen dengan dependen, harga akan diinteprestasi dengan tabel di bawah ini dengan nilai r sebagai berikut :

Inteprestasi koefisien korelasi nilai r

	Koefisien Interval
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,19
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Cukup 

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,00
	Sangat Kuat



    Sumber : Sugiyono (2005 : 251)
Dari perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa hubungan yang ditimbulkan antara kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan pada 
PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, bagian sumber daya manusia, Tanjung Enim adalah kuat dan positif yaitu sebesar 0.789 yang berada pada Interval koefisien (0,60 – 0,799). Sehingga terdapat hubungan yang kuat antara kepemimpinan terhadap kepuasan kerja artinya kepemimipinan yang dirasakan karyawan cukup berpengaruh dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada PT. Tambang  Bukit Asam (Persero) Tbk, bagian atau divisi sumber daya manusia, Tanjung Enim.
4.6.3  Keofisien Determinasi

Koefisien determinasinya adalah r 
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=0,789
[image: image2.wmf]2

= 0,622. Hal ini berarti nilai rata-rata kepuasan kerja adalah 62,2% ditentukan oleh kepemimpinan yang dirasakan oleh karyawan dan kepemimpinan yang diberikan oleh perusahaan. Sisanya adalah 37,8% ditentukan oleh faktor-faktor lain.
4.7. Uji t (Signifikansi).


Untuk mengetahui signifikansi (taraf kepercayaan) pengaruh, yaitu apakah pengaruh yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi, maka perlu diuji signifikansinya.
Uji T dihitung :
TABEL 4.7.3

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.543
	.294
	
	5.242
	.000

	
	Kepemimpinan
	.669
	.075
	.789
	8.978
	.000

	a. Dependent Variable: kepuasan kerja_Y


Sumber : Data diolah dengan SPSS 20.
Hasil uji statistik (uji t) yang tercantum pada tabel 4.7.3 dapat dijelaskan sebagai berikut :

Pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 8,978 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,00 < 0,05. Sedangkan nilai 
[image: image3.wmf]hitung

t

 sebesar 8,978 dan 
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tabel

 Sebesar 1,675 sehingga nilai 
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t

 lebih besar dari  
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 (8,978 > 1,675) maka dengan demikian Ho ditolak dan  menerima Ha diterima. dapat dikatakan ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Tambang  Bukit Asam (Persero) Tbk, Tanjung Enim.
4.8. Pembahasan.


Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dikemukakan oleh penulis, maka dapat diketahui bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat dilihat dari analisis regresi sederhana X (Kepemimpinan) terhadap Y (Kepuasan kerja) yang secara sistematis dinyatakan dengan statistik. Sedangkan dari hasil analisis korelasi dapat diketahui r = 0,789, maka hubungan antara kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, Tanjung Enim berpengaruh kuat karena ada unsur objek dan pengisian kuisioner oleh karyawan yang berbeda. 

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukan bahwa pengaruh positif yang signifikan antara kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pada PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, Tanjung Enim karena hasil uji hipotesis t juga menunjukkan bahwa variabel X (Kepemimpinan) mempunyai 
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t

 sebesar 8,978 karena  lebih besar dari 
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 sebesar 1,675. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel kepemimpinan  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT. Tambang Bukit Asam (Persero) Tbk, Tanjung Enim.
Nilai 
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dari variabel kepemimpinan yaitu 8,978 > 
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 sebesar 1,675 dengan tingkat probalibilitas t-statistik lebih kecil yaitu 0,00 < a = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak hal ini dapat dilihat dari kepemimpinan setiap karyawan mengetahui peranan dan fungsinya dalam organisasi berpengaruh kuat terhadap kepuasan kerja karena kepemimpinan disesuaikan dengan saling berkomunikasi dan memberikan informasi setiap karyawan karena pada dasarnya komunikasi karyawan tidak dapat dipisahkan dengan kepemimpinan, komunikasi yang telah diperoleh akan membentuk sikap, kemampuan dan keterampilan karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepada seorang karyawan tersebut. Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jimmi (2009) yang menyimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan terhadap kepuasan kerja.






Y = a + b x
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